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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan pasar modal saat ini telah meningkat dengan sangat
pesat dan tentunya di masa mendatang bisnis investasi ini akan menjadi
sedemikian kompleks, dengan tingkat persaingan yang sangat ketat,
terutama dalam upaya penyediaan dan perolehan informasi dalam setiap
pembuatan keputusan. Salah satu sumber informasi penting dalam bisnis
investasi di pasar modal adalah laporan keuangan yang disediakan setiap
perusahaan yang Go Public.

Pelaporan keuangan perusahaan dikatakan pemakai utama
(investor dan kreditor) sebagai good news dan bad news. Good news
memiliki arti informasi yang disajikan dianggap sebagai hal penting
dan dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan kredit dan
keputusan investasi. Adapun bad news mempunyai pengertian bahwa
informasi yang disajikan tidak dapat memenuhi informasi kunci sehingga
investor dan kreditor sebagai pengguna utama memandang bahwa
financial reporting masih bermanfaat namun perlu diperbaiki. Investor
sebagai pemegang saham atau pemilik perusahaan dari pihak luar
memerlukan laporan keuangan untuk mengetahui tingkat kembalian (rate
of return) atas investasi dan membantu untuk memutuskan tindakan
mereka baik untuk membeli, menahan, atau menjual saham-saham

perusahaan.



Badan Pengawas Pasar Modal dalam peraturannya mewajibkan
bahwa laporan keuangan tahunan yang dilaporkan perusahaan yang go
public harus terlebih dahulu diaudit oleh akuntan yang terdaftar di Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan. Keharusan laporan
keuangan diaudit mendorong Kantor Akuntan Publik untuk meningkatkan
kualitas atas hasil auditnya. Seperti yang dinyatakan oleh De Angelo
dalam Ali dan Hilmi (2008) bahwa KAP yang lebih besar dapat diartikan
kualitas audit yang dihasilkan pun lebih baik dibandingkan kantor akuntan

publik Kkecil.

Hendriksen dan Breda (2000) mengungkapkan bahwa jika data
akuntansi harus relevan bagi pengambilan keputusan investor, data itu
harus memberikan input ke dalam model keputusan para investor. Laporan
keuangan sebagai sebuah informasi akan bermanfaat dalam pengambilan
keputusan oleh para pemakainya apabila relevan dan handal. Informasi
yang relevan adalah informasi yang predictable, mempunyai feed back
value serta tepat waktu (Annisa, 2004). Hal ini mencerminkan betapa
ketepatwaktuan (timeliness) merupakan salah satu faktor penting dalam
penyajian laporan keuangan kepada publik sehingga perusahaan
diharapkan untuk tidak menunda penyajian laporan keuangannya agar
informasi  tersebut tidak kehilangan kemampuannya dalam
mempengaruhi pengambilan keputusan.

Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam

menyampaikan laporan keuangan perusahaan publik di Indonesia telah



diatur dalam UU No.8 Tahun 1995 tentang pasar modal. Pada tahun 1996,
Bapepam juga mengeluarkan Lampiran keputusan Ketua Bapepam
Nomor: 80/PM/1996 tentang kewajiban bagi setiap emiten dan perusahaan
publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan dan
laporan audit independennya kepada Bapepam selambat-lambatnya pada
akhir bulan keempat (120 hari) setelah tanggal laporan keuangan
tahunan perusahaan.

Kemudian diperketat dengan dikeluarkannya Kep-17/PM/2002
dan telah diperbaharui dengan Peraturan Bapepam Nomor X.K.6,
lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: Kep-36/PM/2003 yang
menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai dengan
laporan akuntan dengan pendapat yang lazim dan disampaikan kepada
Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah
tanggal laporan keuangan tahunan.

Penyempurnaan peraturan ini dimaksudkan agar investor dapat
lebih cepat memperoleh informasi keuangan sebagai dasar dalam
pengambilan  keputusan investasi serta menyesuaikan  dengan
perkembangan pasar modal. (Na’im, 1999).

Di Indonesia, Bandi dan Hananto (2000) meneliti hubungan
ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan reaksi pasar atas
ketepatan waktu. Dari penelitian tersebut ditemukan bukti empiris
bahwa keterlambatan antara perusahaan besar dan kecil berbeda. Temuan

empiris lain dalam penelitian ini, yaitu ketepatan waktu pelaporan antara



pelaporan sebelum dan sesudah waktu yang diharapkan tidak berpengaruh
pada harga saham.

Selanjutnya Saleh (2004) meneliti variabel-variabel seperti rasio
gear, ukuran perusahaan, konsentrasi kepemilikan  perusahaan,
profitabilitas, umur perusahaan  dan exstra ordinary item. Namun,
penelitian ini hanya menemukan satu bukti empiris yaitu variabel exstra
ordinary saja yang berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan perusahaan manufaktur.

Dalam penelitian Oktaria dan Suharli (2005) mengenai faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan di
BEJ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, struktur
kepemilikan, dan kantor akuntan besar mempengaruhi ketepatan waktu
pelaporan keuangan perusahaan. Sedangkan debt to equity ratio dan
profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan.

Peneliti Hilmi dan Ali (2008) melakukan pengujian faktor-faktor
yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan di
BEJ dengan memberikan hasil bahwa hanya profitabilitas, likuiditas,
kepemilikan publik, dan reputasi KAP secara signifikan terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan di BEJ.

Akibat secara langsung yang diterima oleh perusahaan yang
terlambat dalam pelaporan keuangan perusahaan adalah akibat buruk yang

ditanggung perusahaan seperti yang pernah terjadi di pasar modal



Australia pada tahun 1973 di mana terdapat 38 perusahaan yang sahamnya
dilarang diperdagangkan karena 38 perusahaan tersebut gagal
menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan batas waktu
penyampaian. Sedangkan akibat secara tidak langsung yaitu para investor
mungkin akan menanggapi sebagai sinyal buruk bagi perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui betapa penting ketepatan
waktu pelaporan keuangan suatu perusahaan kepada para pemakai
laporan keuangan. Tetapi masih terdapat perusahaan-perusahaan yang
tidak dapat menyampaikan laporan keuangan tepat waktu.

Menurut hasil penelitian Respati (2004) mengenai profitabilitas
yang mempunyai pengaruh terhadap ketepatan pelaporan keuangan
bertentangan dengan hasil penelitian Saleh (2004) dan Megawati (2005)
yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
ketepatan pelaporan keuangan. Pada penelitian Respati (2004), Hilmi dan
Ali (2008) menyatakan bahwa struktur  kepemilikan ~ mempunyai
pengaruh pada ketepatan pelaporan keuangan yang bertentangan dengan
pendapat Saleh (2004). Sedangkan hasil penelitian Hilmi dan Ali (2008)
mengenai kualitas auditor yang berpengaruh pada ketepatan waktu
pelaporan keuangan bertentangan dengan hasil penelitian dari Anissa
(2004).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
hasil penelitian pada beberapa peneliti untuk variabel penelitian yang

sama, mendorong untuk melakukan pengujian kembali mengenai faktor-



faktor seperti profitabilitas, struktur kepemilikan, dan kualitas auditor yang
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan di
Indonesia, khususnya perusahaan manufaktur. Pemilihan perusahaan-
perusahaan publik yang masuk kategori perusahaan manufaktur ini
didasarkan pada pertimbangan akan homogenitas dalam aktivitas
produksinya dan kelompok industri ini yang relatif lebih besar jika
dibandingkan dengan kelompok industri yang lain di Bursa Efek
Indonesia, sehingga mendominasi bursa dan mempunyai kontribusi besar
terhadap perkembangan bursa.

Faktor-faktor yang akan diuji kembali dalam penelitian ini adalah
debt to equity ratio, profitabilitas, struktur kepemilikan dan kualitas
auditor. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti terdorong
untuk mengangkat permasalahan dalam bentuk penelitian dengan judul
“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode tahun 2010-2011 ”

Perumusan Masalah

Laporan keuangan merupakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan,serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Suatu laporan keuangan bermanfaat apabila informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan tersebut dapat disajikan secara akurat

dan tepat pada saat dibutuhkan oleh para pengguna informasi laporan



keuangan sebelum informasi tersebut kehilangan kesempatan untuk
mempengaruhi  keputusan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa

ketepatan waktu pelaporan keuangan ke publik sangat penting.

Masih terdapat beberapa perusahaan yang terlambat melaporkan
laporan keuangan serta masih sedikit penelitian di Indonesia mengenai
ketepatan waktu pelaporan keuangan yang menggunakan variabel bebas
diluar karakteristik perusahaan seperti kualitas auditor terutama dengan
sampel perusahaan manufaktur, sehingga mendorong untuk dilakukan
pengujian kembali terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan
waktu pelaporan keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut,
masalah yang akan diteliti selanjutnya dapat dirumuskan dalam

pernyataan berikut :

1. Apakah Debt to equity ratio perusahaan berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan?

2. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan?

3. Apakah struktur kepemilikan perusahaan berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan?

4. Apakah kualitas auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan?



Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai
tujuan untuk menemukan bukti empiris apakah faktor-faktor seperti Debt
to equity, profitabilitas, struktur kepemilikan, dan kualitas auditor
mempengaruhi kepatuhan perusahaan-perusahaan manufaktur dalam

ketepatan waktu pelaporan keuangan di Bursa Efek Indonesia.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak
yang berkepentingan sebagai berikut:

1. Untuk praktisi manajemen perusahaan, analis laporan keuangan,
investor, kreditur, hasil penelitian ini akan memberikan gambaran serta
temuan temuan tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.

2. Untuk akademisi, sebagai kontribusi bagi pihak akademisi untuk
memahami pentingnya ketepatan waktu penyajian laporan keuangan
dan memberikan wacana bagi perkembangan studi akuntansi yang
berkaitan dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan.

3. Bagi penelitian yang akan datang, hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu memberikan referensi bagi kemungkinan mengadakan
penelitian lebih lanjut dengan menambahkan variabel lain yang

mendukung.



E. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan penelitian skripsi ini akan

dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

: PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan latar belakang masalah yang
mendorong dilakukannya  penelitian ini. Serta
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan istematika penelitian.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan tinjauan pustaka yang berkaitan
dengan penelitian ini laporan keuangan, peraturan
ketepatan  waktu pelaporan  keuangan, penelitian-

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini  memaparkan ruang lingkup penelitian,
populasi dan sampel, data dan metode pengumpulan

data, variabel penelitian, dan teknik analisis data.
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BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang statistik deskriptif, analisis data,

dan pembahasan.

BAB V : PENUTUP

Bab ini merupakan bab yang terakhir dalam skripsi ini.
Didalam bab ini disampaikan beberapa kesimpulan,

keterbatasan penelitian, dan saran.



